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ABSTRAK  

Kehilangan sebagian gigi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi yang sering dijumpai 

pada populasi usia muda maupun dewasa. Kondisi ini tidak hanya menurunkan fungsi 

mastikasi, tetapi juga dapat mengganggu fonetik, estetika, dan keseimbangan sistem 

stomatognatik secara keseluruhan. Bila tidak segera direhabilitasi, kehilangan gigi dapat 

menyebabkan migrasi gigi penyangga, supraerupsi gigi antagonis, serta resorpsi tulang 

alveolar akibat hilangnya rangsangan fungsional. Laporan kasus ini adalah seorang wanita 

berusia 21 tahun datang ke Rumah sakit Gigi dan Mulut Soelastri dengan keluhan kehilangan 

gigi 14, 15, 24 dan 26 setelah dilakukan pencabutan sebelumnya. Terdapat rasa tidak nyaman 

pada saat mengunyah. Pemeriksaan klinis menunjukan tidak ada tanda penurunan tulang 

alveolar, dan gingiva tampak normal. Perawatan prostodontik direncanakan untuk 

menggantikan kehilangan sebagian gigi adalah Gigi Tiruan Sebagian Lepasan (GTSL). Protesa 

dengan bahan akrilik dipilih karena memiliki kelebihan berupa sifatnya yang konservatif, 

mudah direparasi, serta dapat dilepas dan dipasang kembali oleh pasien secara mandiri. Selain 

itu, GTSL relatif mudah diperbaiki dan disesuaikan dengan kondisi jaringan penyangga, 

sehingga menjadi pilihan praktis dan ekonomis.  

Kata Kunci: Gigi Tiruan, Penjepit, Prostodonti, Gigi Tiruan Sebagian Lepas Pasang, Resin 

Akrilik 

ABSTRACT  

Partial loss of teeth is a common oral health problem observed in both young and adult 

populations. This condition not only reduces masticatory function but may also affect 

phonetics, esthetics, and the overall balance of the stomatognathic system. If not rehabilitated 

promptly, tooth loss can lead to migration of adjacent teeth, supraeruption of opposing teeth, 

and alveolar bone resorption due to the absence of functional stimulation (Hodson, Patel, & 

Jablonski, 2024). This case report describes a 21-year-old woman who presented to the 

Soelastri Dental and Oral Hospital with a complaint of missing teeth 14, 15, 24, and 26 

following previous extractions. She reported discomfort during mastication. Clinical 

examination revealed no signs of alveolar bone loss, and the gingiva appeared normal. The 

planned prosthodontic treatment for the partial edentulism was a Removable Partial Denture 

(RPD). An acrylic-based prosthesis was selected due to its advantages, including its 

conservative nature, reparability, and the patient’s ability to insert and remove it independently. 

Moreover, acrylic RPDs are relatively easy to adjust and modify according to the condition of 

the supporting tissues, making them a practical and economical treatment option. 

Keywords: Denture, Clasp, Prostodonthics, Removable Denture Partial, Resin Acrylic.  
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A. PENDAHULUAN   

Gigi Tiruan Sebagian Lepasan (GTSL) merupakan alat prostodontik yang digunakan 

untuk menggantikan satu atau lebih gigi yang hilang dan jaringan pendukungnya, dengan 

desain yang memungkinkan pasien untuk melepas dan memasangnya sendiri (Hodson et al., 

2024). GTSL berfungsi mengembalikan fungsi pengunyahan, fonetik, serta estetika, dan juga 

membantu menjaga kestabilan lengkung gigi dengan mencegah pergeseran gigi yang tersisa 

(Takebe, 2025). 

Secara umum, GTSL resin akrilik terdiri atas basis akrilik yang menopang gigi tiruan, 

elemen retentif seperti clasp yang menghubungkan komponen di satu sisi rahang ke sisi lainnya 

(Melisa, 2022). Pemilihan GTSL bahan resin akrilik sebagai perawatan prostodontik sering 

menjadi pilihan utama karena sifatnya yang konservatif, serta dapat dijadikan solusi sementara 

sebelum dilakukan rehabilitasi tetap seperti jembatan atau implan (Djafri & Mude, 2023). 

Kelebihan lain dari GTSL adalah kemudahan dalam perbaikan dan penyesuaian, baik pada 

kasus kerusakan basis maupun perubahan jaringan penyangga. Prostesis ini dapat dilakukan 

relining atau rebasing untuk menyesuaikan dengan kondisi jaringan yang mengalami resorpsi, 

sehingga masa pemakaian dapat diperpanjang tanpa perlu membuat protesa baru (Apsari, 

2023). Dari segi fungsional, GTSL juga berperan penting dalam mencegah migrasi gigi dan 

perubahan oklusi akibat ruang kosong pasca-ekstraksi (Srywahyuni, 2024). 

Selain aspek fungsional, GTSL juga mampu meningkatkan estetika dan fonetik pasien 

dengan mengembalikan susunan gigi yang hilang dan mendukung kontur bibir (de Moraes 

Melo Neto et al., 2023). Desain yang baik memungkinkan distribusi tekanan kunyah yang lebih 

merata pada jaringan keras dan lunak pendukung, sehingga mengurangi risiko trauma mukosa 

dan mobilitas gigi penyangga (Miftahullaila et al., 2021). Meskipun Gigi Tiruan Sebagian 

Lepasan (GTSL) efektif untuk menggantikan gigi yang hilang, prostesis ini memiliki 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satu kekurangannya adalah stabilitas yang relatif 

rendah, karena basis protesa menumpu pada jaringan mukosa yang dapat mengalami resorpsi 

seiring waktu, sehingga retensi dapat menurun (Nassief et al., 2025). Selain itu, GTSL dapat 

menyebabkan iritasi mukosa atau luka tekan jika distribusi tekanan kunyah tidak optimal atau 

desain protesa kurang tepat (Mangundap et al., 2019). 

Gigi yang dijadikan penyangga pada Gigi Tiruan Sebagian Lepasan (GTSL) harus 

memenuhi beberapa kriteria penting agar prostesis dapat berfungsi optimal.  Struktur akar yang 

memadai, termasuk panjang dan jumlah akar yang cukup, sangat penting untuk menahan 

tekanan mastikasi (Jar et al., 2023). Laporan kasus ini bertujuan untuk mendemonstrasikan 

keberhasilan optimalisasi oklusi dan mastikasi melalui penerapan gigi tiruan sebagian lepasan 

pada pasien muda dengan kehilangan gigi posterior, serta mengevaluasi hasil klinis pasca-

insersi berdasarkan parameter retensi dan stabilisasi. 

B. METODE PENELITIAN  

Laporan Kasus 

Pasien wanita berusia 21 tahun datang ke Rumah sakit Gigi dan Mulut Soelastri dengan 

keluhan kehilangan beberapa gigi atas belakang kanan dan kiri setelah dilakukan pencabutan 
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sebelumnya. Pasien mengeluhkan rasa tidak nyaman pada saat mengunyah. Pasien 

menyangkal memiliki alergi dan penyakit sistemik. Pemeriksaan klinis menunjukan terdapat 

edentulous pada area gigi 14, 15, 24 dan 26, tidak ada tanda penurunan tulang alveolar, dan 

gingiva tampak normal (gambar 1). Perawatan prostodontik direncanakan untuk menggantikan 

kehilangan sebagian gigi adalah Gigi Tiruan Sebagian Lepasan (GTSL).  

 
Gambar 1. Foto Pasien Sebelum Perawatan Tampak Oklusal 

Manajemen Kasus 

a. Kunjungan ke-1  

Pada kunjungan pertama dilakukan pemeriksaan subjektif dan obyektif, serta 

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) pada pasien mengenai kondisi rongga mulut 

pasien, penyebab kehilangan gigi, serta dampak yang dapat timbul apabila tidak 

dilakukan perawatan prostodontik, seperti gangguan fungsi pengunyahan, perubahan 

fonetik, dan penurunan estetika. Pemeriksaan obyektif meliputi  penilaian terhadap 

jumlah dan posisi gigi yang tersisa, kondisi jaringan pendukung, kebersihan rongga 

mulut, serta hubungan oklusal rahang atas dan bawah. Pasien juga diberikan informasi 

mengenai tujuan, manfaat, serta tahapan pembuatan gigi tiruan sebagian lepasan, meliputi 

proses pencetakan, penentuan hubungan rahang, penataan gigi, dan pemasangan akhir. 

Selain itu, disampaikan pula penjelasan mengenai lamanya waktu perawatan dalam 5 kali 

kunjungan, kemungkinan ketidaknyamanan awal, serta pentingnya kunjungan kontrol 

setelah pemasangan. Edukasi tentang kebersihan rongga mulut dan perawatan gigi yang 

tersisa juga diberikan untuk mendukung keberhasilan penggunaan gigi tiruan. Sebelum 

melakukan perawatan, pasien dimintai informed consent untuk menandakan bahwa 

pasien telah menerima informasi dari pelaksana tindakan dan setuju dilakukan perawatan 

gigi tiruan sebagian lepasan. Melalui kegiatan KIE ini, pasien diharapkan memahami 

prosedur yang akan dijalani dan dapat bekerja sama secara aktif selama proses perawatan 

berlangsung. 

Dilakukan pencetakan rahang dengan bahan cetak alginat untuk memperoleh model 

studi yang digunakan sebagai dasar dalam perencanaan desain gigi tiruan. Berdasarkan 

model tersebut, ditentukan rancangan gigi tiruan meliputi posisi anasir gigi, lokasi 

klamer, dan bentuk basis akrilik yang akan digunakan. Tahapan ini bertujuan untuk 
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memperoleh informasi diagnostik yang lengkap serta menyiapkan data dasar yang akurat 

bagi proses pembuatan gigi tiruan pada kunjungan berikutnya. 

 
Gambar 2. Pencetakan model study dan pengisian dengan gips 

b. Kunjungan ke-2  

Pada kunjungan kedua, melakukan pencetakan model kerja hingga memperoleh 

detail anatomi jaringan pendukung secara lebih akurat. Pencetakan ini bertujuan untuk 

mendapatkan model kerja yang presisi sebagai dasar pembuatan gigi tiruan yang sesuai 

dengan kontur jaringan mulut pasien. Setelah pencetakan selesai, membuat catatan 

gigitan, lalu menentukan warna gigi tiruan dengan menggunakan shade guide. Pemilihan 

warna dilakukan dengan mencocokkan tab warna pada shade guide dengan gigi asli 

pasien di bawah pencahayaan alami agar hasil estetiknya menyerupai warna gigi alami. 

Proses ini penting untuk memastikan hasil akhir gigi tiruan tampak harmonis dengan gigi 

yang masih ada dan tidak tampak mencolok secara estetika. Selain itu, pada kunjungan 

ini dokter juga dapat melakukan evaluasi lanjutan terhadap kondisi jaringan mulut untuk 

memastikan tidak ada perubahan yang dapat memengaruhi hasil adaptasi gigi tiruan pada 

tahap selanjutnya. 
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Gambar 3. Pencetakan model kerja dan pembuatan catatan gigitan 

Proses surveying pada perencanaan Gigi Tiruan Sebagian Lepasan (GTSL) akrilik 

dimulai dengan menempatkan model kerja pada meja surveyor untuk memastikan posisi 

yang stabil dan akurat. Penentuan path of insertion dilakukan dengan mengatur 

kemiringan meja surveyor hingga diperoleh jalur pemasangan yang konsisten. 

Permukaan proksimal gigi penyangga diperiksa menggunakan surveyor arm untuk 

mengidentifikasi dan menentukan keberadaan guiding planes. Selanjutnya, undercut 

pada gigi penyangga ditentukan menggunakan surveyor stylus sebagai acuan 

penempatan komponen retentif. Survey line ditandai pada gigi penyangga untuk 

menunjukkan batas antara area retentif dan non-retentif. Berdasarkan garis tersebut, 

posisi klamer dan komponen retentif lainnya dirancang sesuai kebutuhan. Model 

kemudian dievaluasi terhadap adanya interferensi pada jalur pemasangan. Didapatkan 

path of insersion adalah belakang kanan, dan path of removal adalah depan kiri.  

 
Gambar 4. Surveyor 
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Gambar 5. Surveyor tools 

 

a. Undercut gauze 0,2 

b. Analyzing root 

c. Undercut gauze 0,1 

d. Wax trimmer 

e. Undercut gauze 0,3 

f. Carbon Marker 

 

 
Gambar 6. Klamer pada model kerja 

Desain elemen retentif meliputi pemasangan klamer C pada distal gigi 13 dan 23 

serta klamer tiga jari pada gigi 16 dan 27, yang secara fungsional berperan dalam 

mempertahankan kestabilan dan retensi gigi tiruan selama fungsi mastikasi. 

c. Kunjungan ke-3  

Pada kunjungan ketiga dilakukan tahap pencobaan gigi tiruan (try-in) di rongga 

mulut pasien. Tahapan ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil penataan anasir gigi tiruan 

yang telah disusun di atas basis malam sebelum dilakukan proses akrilisasi. Selama tahap 

try-in, kesesuaian hubungan oklusi, dimensi vertikal rahang, estetika, dan fonetik pasien, 

dapat dinilai secara langsung. 

 

https://journalversa.com/s/index.php/jrkm


 
 

 
 

 

7 

Jurnal Riset Kesehatan Modern 

 
https://journalversa.com/s/index.php/jrkm Vol 8, No 1 Januari 2026 

 
Gambar 7. Try in GTSL rahang atas 

Setelah tahap pencobaan gigi tiruan (try-in) dinyatakan sesuai, dilakukan 

pemeriksaan kontak oklusal menggunakan articulating paper untuk memastikan 

keseimbangan dan ketepatan hubungan oklusi antara gigi tiruan dengan gigi alami 

pasien. Articulating paper merupakan kertas berlapis zat pewarna tipis yang digunakan 

untuk menandai titik-titik kontak oklusal saat pasien melakukan gerakan menutup, 

menggigit, dan menggeser rahang. Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

area kontak yang terlalu tinggi atau tidak seimbang, yang dapat menyebabkan tekanan 

berlebih pada jaringan pendukung atau ketidaknyamanan saat fungsi pengunyahan. 

Selama pemeriksaan, pasien diminta menggigit perlahan dalam posisi sentrik dan 

melakukan gerakan lateral kanan-kiri untuk melihat distribusi kontak pada permukaan 

gigi tiruan. Tanda warna yang muncul pada permukaan oklusal menunjukkan titik kontak 

yang perlu dievaluasi. Area dengan kontak berlebih kemudian disesuaikan dengan 

pengikisan ringan menggunakan bur arkansas hingga diperoleh pola kontak yang 

seimbang pada kedua sisi rahang. Tahapan ini penting untuk memastikan fungsi oklusal 

yang stabil, mencegah trauma oklusal, dan meningkatkan kenyamanan pasien dalam 

penggunaan gigi tiruan. Dari aspek estetika, diperhatikan kesesuaian bentuk, ukuran, dan 

warna anasir gigi dengan gigi alami pasien serta keseimbangan garis senyum dan garis 

tengah wajah. Evaluasi fonetik dilakukan dengan meminta pasien mengucapkan 

beberapa huruf seperti "f", "p", "r", "s", "d", dan “t” untuk memastikan tidak terjadi 

gangguan artikulasi akibat posisi gigi yang kurang tepat. 

Setelah dilakukan pengecekan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa semua aspek 

telah sesuai, baik dari segi estetika, fungsi, maupun kenyamanan, maka susunan gigi 

pada basis malam tersebut disetujui untuk dilanjutkan ke tahap pemrosesan laboratorium. 

Namun, bila ditemukan ketidaksesuaian, dilakukan koreksi posisi atau orientasi anasir 

gigi sebelum tahap akhir pemrosesan. Tahap try-in ini merupakan langkah penting dalam 

menjamin keberhasilan gigi tiruan sebagian lepasan, karena memastikan hasil akhir 

memenuhi kebutuhan fungsional dan estetika pasien secara optimal. 
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Gambar 8. GTSL rahang atas tampak bukal dan oklusal 

d. Kunjungan ke-4 

Pada kunjungan keempat dilakukan tahap insersi gigi tiruan sebagian lepasan 

(GTSL). Setelah gigi tiruan selesai melalui proses prosesing dilakukan pemeriksaan 

terhadap adaptasi basis, retensi, dan stabilitasi. Evaluasi gigi tiruan dilakukan untuk 

memastikan gigi tiruan dapat berfungsi dengan baik dan nyaman saat digunakan. Retensi 

dinilai dengan melihat apakah gigi tiruan dapat tetap melekat dengan baik di mulut tanpa 

mudah lepas. Stabilisasi dievaluasi dengan memeriksa apakah gigi tiruan stabil dan tidak 

bergerak saat pasien berbicara atau mengunyah. Oklusi diperiksa untuk memastikan 

kontak antara gigi atas dan bawah sesuai sehingga tidak menimbulkan rasa tidak nyaman 

atau gangguan saat menggigit. Sementara itu, fonasi dinilai dengan meminta pasien 

mengucapkan huruf "f, p, r, s, d dan t" untuk memastikan gigi tiruan tidak mengganggu 

pengucapan. Pemeriksaan ini penting agar pasien dapat menggunakan gigi tiruan dengan 

nyaman dalam aktivitas sehari-hari. 

Selanjutnya, hubungan oklusi diperiksa kembali menggunakan articulating paper 

untuk memastikan keseimbangan kontak oklusal antara gigi tiruan dan gigi asli pasien. 

Jika ditemukan area kontak berlebih, dilakukan penyesuaian hingga tercapai oklusi yang 

stabil dan seimbang. Setelah penyesuaian selesai, pasien diberikan instruksi pemakaian 

dan perawatan gigi tiruan, meliputi cara melepas dan memasang gigi tiruan dengan benar, 

cara membersihkan gigi tiruan menggunakan sikat lembut dan sabun netral, serta anjuran 

untuk melepasnya saat tidur malam. Pasien juga diingatkan untuk selalu menjaga 

kebersihan rongga mulut dan melakukan kontrol ulang sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. Tahapan insersi ini menjadi langkah penting dalam memastikan 

kenyamanan, fungsi pengunyahan, serta adaptasi jaringan terhadap gigi tiruan yang baru 

dipasang. 

 
Gambar 9. Tahap insersi GTSL rahang atas tampak bukal kanan dan kiri 
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e. Kunjungan ke-5 

Pada kunjungan kontrol, dilakukan evaluasi menyeluruh terhadap kenyamanan dan 

fungsi gigi tiruan. pemeriksaan subjektif seperti apakah terdapat keluhan rasa sakit, gigi 

tiruan terasa longgar, atau adanya luka pada jaringan mulut. Pemeriksaan dilanjutkan 

dengan mengevaluasi area yang berpotensi mengalami trauma tekanan pada mukosa. 

Retensi dan stabilitas gigi tiruan dinilai untuk memastikan gigi tiruan tidak mudah lepas 

atau bergeser saat digunakan. Selain itu, oklusi diperiksa untuk melihat apakah kontak 

gigi sudah seimbang sehingga tidak menimbulkan gangguan saat mengunyah. 

Kebersihan gigi tiruan dan kondisi jaringan pendukung dievaluasi, kemudian pasien 

diberikan edukasi mengenai cara perawatan serta kebiasaan yang perlu diperhatikan 

dalam penggunaan sehari-hari.  

 
Gambar 10. Kontrol dan evaluasi GTSL setelah 1 minggu 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Gigi tiruan sebagian lepasan (GTSL) merupakan salah satu bentuk rehabilitasi 

prostodontik yang bertujuan untuk mengembalikan fungsi mastikasi, fonasi, dan estetika pada 

pasien dengan kehilangan sebagian gigi. Proses pembuatan GTSL memerlukan tahapan klinis 

yang sistematis agar hasil akhir dapat berfungsi secara optimal dan memberikan kenyamanan 

bagi pasien. Pada kasus ini, seluruh tahapan klinis dilakukan secara berurutan mulai dari 

pemeriksaan awal, pencetakan model, perancangan desain, hingga tahap kontrol pasca-insersi 

(Wirahadikusumah & Cetta Prayitno Putri, 2024). Perbaikan fungsi mastikasi setelah 

pemasangan gigi tiruan sebagian lepasan (GTSL) telah banyak dibuktikan secara klinis dan 

eksperimental. Sebuah tinjauan sistematis baru-baru ini menunjukkan bahwa penggunaan 

GTSL, baik berbasis akrilik maupun logam, memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap kinerja mengunyah secara objektif dan persepsi subjektif pasien dalam sebagian 
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besar studi yang dievaluasi (Yoshimoto et al., 2023).  

Penggunaan bahan akrilik pada pembuatan gigi tiruan sebagian lepasan dipilih karena 

memiliki sejumlah keunggulan yang mendukung fungsi dan kenyamanan pasien. Dari sisi 

estetika, akrilik mampu meniru warna jaringan gingiva dengan baik, memberikan tampilan 

yang lebih natural (Awawdeh et al., 2024). Bahan ini juga mudah direparasi atau dimodifikasi 

apabila terjadi perubahan kondisi rongga mulut. Pemilihan akrilik juga mempertimbangkan 

kondisi klinis pasien yang masih baik. Pendekatan klinis yang sistematis seperti pada kasus 

ini menunjukkan bahwa gigi tiruan sebagian lepasan dapat memberikan hasil rehabilitasi yang 

memuaskan bila dilakukan sesuai prinsip prostodonsia yang benar (Samarla, et al., 2021). 

D. KESIMPULAN  

Pemasangan Gigi Tiruan Sebagian Lepasan (GTSL) akrilik pada kasus ini berhasil 

memberikan perbaikan fungsional dan estetik yang signifikan bagi pasien. Evaluasi 

pascaperawatan menunjukkan bahwa keluhan pasien terkait estetik, fonasi, dan mastikasi telah 

teratasi dengan baik. Secara estetik, GTSL akrilik mampu mengembalikan harmoni senyum 

dan proporsi wajah. Secara fonetik, pasien mengalami peningkatan kejelasan artikulasi tanpa 

adanya gangguan pelafalan. Dari aspek mastikasi, pasien melaporkan peningkatan 

kenyamanan dan efektivitas mengunyah dibandingkan sebelum perawatan. Dengan demikian, 

GTSL akrilik terbukti menjadi pilihan rehabilitasi yang efektif, mudah diterima pasien, serta 

mampu meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. 
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